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Telah dilakukan penelitian Uji Toksisitas Ekstrak Etanol 96% Daun suruhan 
(peppermoia pellucida L. Kunt) beserta hasil fraksinasinya Dengan Metode Brine 
Shrimp Lethality Test. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek toksiksitas 
dari  ekstrak dan fraksinya dengan pengujian terhadap Artemia salina Leach. Ekstrak 
yang diperoleh diuji terlebih dahulu toksisitasnya dengan metode Brine Shrimp 
Lethality Test. Hasil penelitian menunjukan ekstrak memiliki tingkat toksik terhadap 
larva Artemia salina dengan nilai LC50 sebesar 40,74 µg/ml. Ekstrak difraksinasi 
dengan kromatografi kolom cair vakum sehingga diperoleh 3 fraksi gabungan yaitu 
fraksi A, B, dan C. Masing-masing fraksi diuji toksisitasnya dan diperoleh hasil fraksi 
B yang memiliki tingkat toksik yang lebih besar di bandingkan fraksi yang lain 
dengan nilai LC50 sebesar 58,88 µg/ml. Dan hasil identifikasi fraksi B menunjukan 
bahwa adanya senyawa aktif golongan fenol, flavonoid dan steroid. 
Kata kunci : Brine Shrimp Letality Test (BST), Daun Suruhan (Peppermoia pellucida 














Name of Writer  : Dyan Angga Saputra 
Reg. No : 70100110035 
Tittle of Thesis  : “Toxicity Assay of Ethanol Ekstract 96% of Leaves Suruhan 
(Peppermoia pellucida) with Brine Shrimp Letality Test Method”. 
 
 
 Screeaning Toxicity test have been conducted to n-Hexan and Ethanolic 
Extract of  Suruhan ’ (Peppermoia pellucida L. kunt ) with the aim of determinine the 
toxic effects of Suruhan’ extract on larvae of Artemia salina Leach. Kaca-kaca’ 
leaves was extracted by maceration with n-hexane and ethanol, that extract then 
tested each of its toxicity effect by Brine Shremp lethality Test method. The result 
showed that n-hexane extract has more toxicity effect to Artemia salina larvae ethanol 
extract by the value of LC50 40,74 µg/ml. n-Hexane extract was fractionated by 
vacum liquid colomn cromatography and it obtained 3 combination fractions A, B 
and C . Each fraction then tested is toxixity effect and it showed that fraction B is the 
most active fraction with value of LC50 58,88 µg/ml. The result of Identification 
showed that fraction B contain phenol and Steroid componen group. 
Key words : Brine Shrimp Letality Test (BST), the leaves of ’Suruhan’ (Chromolaena 








A.   Latar Belakang Masalah 
Peperomia pellucida L. Kunth secara lokal di daerah Sleman Yogyakarta 
dikenal sebagai suruhan sedangkan di daerah Gowa Sulawesi Selatan di kenal sebagai 
daun kaca-kaca tanaman ini sering digunakan sebagai ramuan dalam pengobatan 
tradisional. Peperomia pellucida secara luas didistribusikan di banyak negara 
Amerika dan Asia Selatan (Arrigoni-Blank, 2004). Tumbuhan ini memiliki manfaat 
dalam pengobatan sakit kepala, demam, sakit perut, dan kejang-kejang (Ghani, 1998).   
Menurut laporan Manila medical society tahun 2011 (Cao, 2011), suruhan 
dapat digunakan untuk meredakan nyeri rematik. Tumbuhan ini dapat digunakan 
sebagai anti bakteri, anti inflamasi, dan analgesik. Isolasi arilpropanoid dari suruhan 
digunakan sebagai anti jamur, sedangkan peperomin dapat digunakan sebagai anti 
kanker. Meskipun tumbuhan ini memiliki aktivitas anti bakteri, namun belum 
diketahui senyawa aktif yang berperan sebagai anti bakteri tersebut (Cao, 2011).  
Meskipun tumbuhan ini dapat menyebabkan asma dengan gejala seperti 
hipersensitivitas, namun belum ada data klinis yang dilaporkan dari gejala tersebut 
(Aziba et al, 2001). 
 Tumbuhan suruhan ini sudah lama dikenal oleh masyarakat luas sebagai obat, 
bahkan telah diperdagangkan dengan nama dagang suruhan. Secara empiris herba 
suruhan juga dapat mengatasi sakit kepala, nyeri perut, dan membantu mengatasi 
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timbulnya jerawat. Suruhan umumnya dikonsumsi dengan cara diseduh, tetapi ada 
juga yang mengkonsumsinya sebagai lalapan segar (Cao, 2011). Senyawa kimia yang 
terdapat dalam suruhan diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 
polifenol, kalsium oksalat, lemak, dan minyak atsiri (Djauhariya dan Hernani, 2004).  
    Uji toksisitas merupakan uji pendahuluan untuk mengamati aktifitas 
farmakologi suatu senyawa. Prinsip uji toksisitas adalah bahwa komponen bioaktif 
selalu bersifat toksik jika diberikan dengan dosis tinggi dan menjadi obat pada dosis 
rendah. 
Metode Brine Shrimp Lethality Test merupakan salah satu metode bioassay 
yang dipertimbangkan sebagai uji pendahuluan toksisitas dan digunakan untuk 
mendeteksi racun jamur, toksisitas ekstrak tanaman, logam berat, pestisida, dan uji 
sitotoksisitas bahan pembuatan gigi (Khrisnaraju et al.2006, 4:115-125). Metode ini 
sering digunakan untuk praskrining terhadap senyawa aktif yang terkandung di dalam 
ekstrak tanaman karena murah, mudah (tidak perlu kondisi aseptis) dan dapat 
dipercaya. Lebih dari itu larva udang ini juga digunakan untuk praskrining terhadap 
senyawa-senyawa yang diduga berkhasiat sebagai anti tumor. Dengan kata lain, uji ini 
mempunyai korelasi positif dengan potensinya sebagai anti kanker (Sukardiman dan 
Pratiwi 2004, 4: 1). 
 Uji toksisitas dilakukan untuk menenutukan LC50 dari ekstrak etanol daun 
suruhan terhadap larva udang (Artemia salina) dengan metode Brine Shrimp Lethality 
Test,  Sifat sitotoksik ini  dapat juga diketahui berdasarkan jumlah kematian larva 
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pada konsentrasi tertentu. Suatu ekstrak dikatakan toksik jika memiliki nilai LC50 
kurang dari 1000 µg/ml setelah waktu 24 jam (Indrayani, Soetjipto, dan Sihasale).  
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dilakukan skrining toksisitas ekstrak 
Daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) dengan metode Brine Shrimp Lethality 
Test. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ekstraksi secara 
maserasi menggunakan pelarut n-heksan dan metanol. Fraksinasi dilakukan 
menggunakan kromatografi kolom cair vakum. Pada setiap tahap pengerjaan dipandu 
dengan metode BST hingga diperoleh fraksi yang aktif terhadap Artemia salina 
Leach. Fraksi aktif diidentifikasi dengan menggunakan beberapa pereaksi semprot. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah Ekstrak daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) dapat 
memberi efek toksik terhadap larva Artemia salina Leach ? 
2. Fraksi dari eksrak daun suruhan manakah yang paling toksik terhadap 
larva Artemia Salina Leach ? 
3. Berapakah nilai LC50 dari ekstrak dan fraksi aktif ekstrak daun suruhan ? 
C. Hipotesis 
1 Hipotesis Mayor 





2.   Hipotesis Minor 
a. Nilai LC 50 larva Artemia salina leach setelah pemberian ekstrak daun suruhan          
kurang dari 1000 μg/ml. 
b. Ekstrak daun suruhan dapat membunuh larva Artemia salina leach 
D. Defunisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a) Brine Shrimp Lethality Test (BST) merupakan metode untuk uji toksisitas akut 
dengan menggunakan larva Artemia salina Leach sebagai hewan coba dan 
digunakan sebagai suatu bioassay yang pertama untuk penelitian bahan alam. 
b) Artemia salina Leach adalah sejenis udang-udangan primitif yang termasuk dalam 
filum Arthropoda yang hidup planktonik di perairan yang kadar garamnya tinggi 
(kadar 5 - 150/ml), dengan suhu sekitar 25 - 30
o
C, kadar Oksigen 2 - 7 ppm dan 
pH 3 – 8, serta digunakan sebagai hewan coba uji toksisitas akut bahan alam 
dengan metode BST.  
c) Ekstrak daun suruhan  yang digunakan merupakan sediaan yang dibuat dengan 
mengekstraksi daun suruhan dengan menggunakan pelarut etanol, n-heksan dan 
etil asetat dengan metode maserasi, lalu pelarutnya diuapkan dan didapatkan 
ekstrak yang kental.  
d) LC 50 (Lethal Concentration 50) merupakan konsentrasi zat yang menyebabkan 
terjadinya kematian pada 50 % hewan percobaan yaitu larva Artemia salina Leach 
e) Potensi toksisitas ekstrak daun suruhan  terhadap larva Artemia salina Leach 
Dinyatakan toksik bila nilai LC 50 dibawah 1000 µg/ml.  
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f) Kriteria kematian standar larva Artemia salina Leach  adalah bila larva udang 
tidak menunjukkan pergerakan selama beberapa detik observasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang farmasi dan fitokimia.  
 
E. Kajian Pustaka  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nanang Yunarto  dengan judul 
efek ekstrak air dan heksan herba suruhan (Peperomia pellucida L kunth) terhadap 
penurunan kadar asam urat serum darah ayam kampung jantan dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara in vivo ekstrak air dan heksan herba suruhan 
(Peperomia pellucida, (L) Kunth) memiliki potensi sebagai penurun kadar asam urat darah 
hewan uji. Potensi menurunkan kadar asam urat ekstrak air lebih besar dibandingkan dengan 
ekstrak heksan. Khasiat ekstrak air 200 mg/Kg BB sebanding dengan Allopurinol 10 mg/Kg 
BB. 
Berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya diatas maka dilakukan 
pengujian ekstrak etanol daun suruhan dengan metode Brine Shrimp Lethality Test. 
Untuk menguji apakah ekstrak etanol dari daun suruhan dapat menunjukkan 
aktivitasnya sebagai anti kanker.  
F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan penelitian 
a. Menentukan toksisitas ekstrak dan fraksi daun suruhan (Peperomia pellucida L. 
Kunth) terhadap larva Artemia salina Leach. 
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b. Menentukan nilai LC50 ekstrak dan fraksi daun suruhan (Peperomia pellucida L. 
Kunth). 
c. Menentukan kandungan kimia yang paling toksik terhadap larva Artemia salina 
Leach. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini menambah data ilmiah daun suruhan (Peperomia 
pellucida L. Kunth), khususnya toksisitasnya terhadap larva Artemia salina yang 







A. Uraian Tumbuhan 
1. Klasifikasi (Backer. C., 1968 : 85-594, Sutrisno.B, 1998 : 9-234). 
Kerajaan : plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Bangsa   : Piperales  
Suku  : Piperaceae 
Marga : Peperomia 
Jenis  : Peperomia pellucida L. Kunth 
   
2. Morfologi (Backer. C., 1965:351) 
Suruhan biasa ditemukan tumbuh liar di tempat-tempat yang agak lembab 
atau sedikit terlindung pada daerah yang kurang subur, seperti pinggiran selokan, 
sela-sela bebatuan, celah dinding yang retak, dinding yang curam, ladang, dan 
pekarangan. Tanaman yang berasal dari Amerika tropis ini bisa ditemukan dari 
dataran rendah sampai 1000 m di permukaan laut. Pada daerah yang tidak begitu 
kering. Tanaman semusim ini tumbuh tegak dengan tinggi 40 cm. Kalau agak tinggi 
kadang menggantung.  Batang bulat,  penampang 3-5 mm, 
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3. Nama Daerah 
Jawa : Saladaan (Sunda), ketumpang ayer (melayu),  Rangu-rangu (jawa),   
Gofugoroho (Temate). Nama asing : Cao hu jiao (C) 
Sulawesi  :  Daun kaca-kaca  (Makassar) 
4. Kandungan Kimia  (Khare.C.P, 2007:649-650) 
Tanaman ini mengandung alkaloid, tanin, kalsium oksalat, lemak, dan 
minyak atsiri.   
5. Khasiat  (Heyne.K, 1987: 1672-1973) 
Tanaman suruhan mempunyai banyak manfaat dalam menyembuhkan 
berbagai macam penyakit seperti penyakit ginjal, sakit kepala saat demam, sakit 
perut, luka bakar, bisul, jerawat, radang kulit.  
B. Uraian Aretmia Salina Leach 
1. Klasifikasi .(Mudjiman, 1988 : 15) 
Filum : Arthopoda 
Kelas : Crustaceae 
Anak kelas : Branchiopoda 
Bangsa : Anostraca 
Suku : Artemiidae 
Marga : Artemia 





2. Morfologi (Mudjiman, 1988 : 15-25) 
Tingkat hidup Artemia salina Leach mengalami beberapa tingkatan, tetapi 
secara jelas dapat dilihat dalam 3 bentuk yang sangat berlainan yaitu bentuk telur, 
nauplius (larva) dan artemia dewasa. 
Secara berkala, pada saat air laut atau danau menguap, partikel-partikel yang 
berwarna coklat, berdiameter sekitar 0,2-0,3 mm akan naik ke permukaan, oleh angin 
akan dibawa hanyut ke darat. Partikel tersebut merupakan telur–telur yang inaktif 
atau tidur dari Artemia salina. Sepanjang telur-telur tersebut terdehidrasi dan dalam 
keadaan diapauze, akan memiliki ketahanan dan kestabilan dalam penyimpanan yang 
lama. 
Jika telur-telur tersebut (yang embrionya dalam keadaan diapauze) direndam 
ke dalam larutan bergaram (air laut), telur akan menyerap air laut hingga 
menggembung. Proses penyerapan ini berlangsung  secara hiperosmotik yaitu adanya 
tekanan osmose di dalam telur yang lebih tinggi dari pada diluarnya. Setelah telur 
menggembung  dan metabolisme berlangsung terus, maka mulailah cangkang telur 
pecah. Untuk mencapai tingkatan ini dibutuhkan waktu sekitar 15 jam. Terjadinya 
pemecahan cangkang telur yang keras itu dibantu oleh kegiatan enzim yaitu enzim 
penetasan pada pH lebih dari 8. Sekitar 17 jam perendaman, embrio yang keluar dari 
cangkang yang masih dibungkus oleh selaput penetasan tumbuh terus hingga 
akhirnya keluar dari selaputnya menjadi makhluk hidup baru, yaitu sebagai buruyak, 
tingkatan nauplius (larva). Sampai disini kira-kira telah memakan waktu 19 jam, 
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hingga rata-rata berkisar antara 24-36 jam. Dalam perkembangan selanjutnya, 
burayak mengalami metamorfosis. Pada tingkatan Instar I, kandungan energi masih 
cukup tinggi. Sekitar 24 jam kemudian, mereka sudah berubah menjadi instar II mulai 
mempunyai mulut, saluran pencernaan dan dubur. Oleh karenanya mereka mulai 
mencari makanan. Demikian seterusnya sampai instar XV. Setelah itu berubah 
menjadi artemia dewasa. Proses ini biasanya berlangsung 1-3 minggu. 
Reproduksi Artemia salina dapat dengan bertelur atau dengan melahirkan 
anak. Pergantian reproduksi ini dimungkinkan oleh jumlah klorofil dalam 
makanannya dan faktor oksigen dalam lingkungan. Konsentrasi oksigen yang rendah 
dan klorofil yang tinggi dalam makanannya menyebabkan reproduksi dengan telur, 
dan sebaliknya akan menyebabkan reproduksi dengan melahirkan anak. 
C. Ekstraksi, Fraksinasi dan Identifikasi Komponen Kimia 
1. Definisi Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 
matahari langsung (Anonim 1979, 9). 
Proses untuk mendapatkan ekstrak disebut ekstraksi, yaitu  penyarian zat 
berkhasiat atau zat aktif dari bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan 
termasuk biota laut (Dirjen POM 1986).  
Ragam ekstraksi yang tepat sudah tentu bergantung pada tekstur dan 
kandungan air bahan tumbuhan yang diekstraksi dan pada jenis senyawa yang 
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diisolasi. Umumnya kita perlu „membunuh‟ jaringan tumbuhan untuk mencegah 
terjadinya oksidasi enzim atau hidrolisis. Bila ampas jaringan, pada ekstraksi  ulang, 
sama sekali tak berwarna hijau lagi, dapat dianggap semua senyawa berbobot 
molekul rendah telah terekstraksi (Harborne,1987: 6). 
Tujuan Ekstraksi Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia dari 
tanaman. Ekstrak adalah senyawa aktif dari tanaman atau jaringan hewan, dengan 
menggunakan pelarut yang selektif. Proses ekstraksi ini berdasarkan pada 
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk dalam rongga 
sel yang mengandung zat aktif (Dirjen   POM,1986). 
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara panas dan secara dingin. Ekstraksi 
secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air, sedangkan ekstraksi 
dingin yaitu dengan maserasi, perkolasi dan soxhletasi (Sudjadi,1988: 60). 
2. Fraksinasi 
Kromatografi adalah suatu metode fisik, dimana komponen-komponen yang 
dipisahkan didistribusikan diantara 2 fasa, salah satu fasa tersebut adalah fasa 
stasioner dangan permukaan yang luas, yang lainnya sebagai fluida yang mengalir 
lembut di sepanjang landasan stasioner. Dalam semua teknik kromatografi, zat-zat 
terlarut yang dipisahkan bermigrasi sepanjang kolom, dan tentu saja dasar pemisahan 
terletak dalam laju perpindahan sebuah zat terlarut sebagai hasil dua faktor, yang satu 
cenderung menggerakkan zat terlarut itu, dan yang lain menahannya ( Day, Jr, R.A 
dan Underwood, A.L, 2002). 
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Solute akan terelusi menurut perbandingan distribusinya. Jika perbedaan 
perbandingan distribusi solut cukup besar maka campuran-campuran solut akan 
mudah dan cepat dipisahkan. Solut yang tidak tertahan akan bermigrasi dengan 
kecepatan yang sama dengan fase gerak, karena perbandingan distribusi dan faktor 
retensinya sama dengan fase gerak. Nilai minimum Rf adalah 0 dan ini teramati jika 
solut tertahan pada posisi titik awal di permukaan fase diam (Rahman. A., 2007). 
a. Kromatografi Cair Vakum 
 Kromatografi cair vakum mengunakan corong Buchner kaca masir atau kolom 
pendek dan dapat pula menggunakan kolom yang lebih panjang. Kolom kromatografi 
dikemas kering (biasanya dengan penjerap KLT 10-40 mikrometer) dalam keadaan 
vakum agar diperoleh kerapatan kemasan maksimum. Vakum dihentikan, pelarut 
yang kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan penyerap lalu divakumkan lagi. 
Kolom dihisap sampai kering dan siap digunakan. Sampel dilarutkan dalam pelarut 
yang cocok kemudian dimasukkan pada bagian atas kolom atau lapisan penyerap dan 
di hisap perlahan-lahan ke dalam kemasan dengan mengvakumkannya. Kolom dielusi 
dengan campuran pelarut yang cocok, mulai dengan pelarut yang kepolarannya 
rendah lalu kepolaran ditingkatkan perlahan-lahan, kolom dihisap sampai kering pada 
setiap pengumpulan fraksi. Oleh karena itu kromatografi cair vakum menggunakan 
tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak (Hostetman dan Marston, 
1985 : 33-34). 
Kromatografi cair vakum memiliki kekuatan melarutkan yang bagus, mudah 
di aplikasikan dalam kromatogrfi skala besar (sampai 100 g) dan cepat. Teknik ini 
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ekonomis dan secara signifikan mengurangi penggunaan pelarut dan jumlah silika 
yang digunakan. Artinya setiap komponen akan terdapat di sedikit fraksi dan 
mengurangi tercampurnya setiap fraksi jika diamati (Pedersen, D.S. Rosenbohm, 
2009).  
b. Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi lapis tipis adalah cara pemisahan dengan adsorbsi pada lapisan 
tipis adsorben yang dapat digunakan untuk memisahkan berbagai senyawa seperti 
ion-ion anorganik, kompleks senyawa-senyawa organik dengan anorganik dan 
senyawa-senyawa organik baik yang terdapat di alam maupun senyawa-senyawa 
organik sintesis (Adnan,1997 : 1-9). 
Kromatografi lapis tipis atau TLC sama halnya dengan kromatografi kertas, 
murah dan mudah dilakukan. Kromatografi ini memiliki satu keunggulan dari segi 
kecepatan dari kromatografi kertas yaitu proses kromatogrfi lapis tipis membutuhkan 
hanya setengah jam saja. TLC sangat terkenal dan rutin digunakan di berbagai 
laboratorium (Day dan Underwood, 2002 : 551-552). 
Prinsip KLT adalah pemisahan secara fisika kimia. Lapisan yang memisahkan 
yang terdiri dari bahan yang berbutir-butir (Fase diam), ditempatkan dalam 
penyangga  berupa plat gelas, logam atau lapisan yang cocok. Campuran yang akan 
dipisah  berupa larutan yang ditotolkan berupa bercak atau pita (awal). Setelah plat 
atau lapisan ditaruh di dalam bejana yang ditutup rapat berisi fase gerak, pemisahan 
terjadi selama pengembangan. Senyawa berwarna terdeteksi (Stahl, 1985 : 3). 
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Pada kromatografi lapis tipis, fase diam berupa lapisan tipis (ketebalan 0,1-2 
mm) yang terdiri atas bahan padat yang dilapiskan pada permukaan penyangga datar 
yang biasanya terbuat dari kaca, tetapi dapat pula terbuat plat polimer atau logam. 
Lapisan melekat pada permukaan dengan bantuan pengikat, biasanya dengan kalsium 
sulfat atau amilum (Gritter, Bobbit, Schwarting, 1991 : 109 ). 
Lapisan tipis sering mengandung indikator fluoresensi yang ditambahkan 
untuk membantu penampakan bercak warna pada lapisan yang dikembangkan. 
Indicator fluoresensi ialah senyawa yang memancarkan sinar tampak jika disinari 
dengan sinar berpanjang gelombang lain, biasanya sinar UV. Indikator fluoresensi 
yang paling berguna ialah sulfide anorganik yang memancarkan cahaya jika disinari 
cahaya pada panjang gelombang 254 nm. Beberapa senyawa organik bersinar atau 
berfluoresensi sendiri jika disinari pada panjang gelombang 254 nm atau 366 nm dan 
dapat tampak dengan mudah (Gritter, Bobbit, dan Schwarting, 1991, 2 : 111). 
3. Identifikasi komponen kimia 
Pada identifikasi suatu kandungan tumbuhan, setelah kandungan itu diisolasi 
dan dimurnikan, pertama-tama harus kita tentukan dahulu golongannya, kemudian 
barulah ditentukan senyawa dalam golongan tersebut. Sebelum itu, keserbasamaan 
senyawa tersebut harus diperiksa secara cermat, artinya senyawa harus membentuk 
bercak tunggal dalam beberapa sistem KLT dan/ atau KKt (Harborne, 1987).   
Sebelum melakukan isolasi terhadap suatu senyawa kimia yang diinginkan 
dalam suatu tumbuhan maka perlu dilakukan identifikasi pendahuluan kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang ada pada masing-masing tumbuhan, sehingga dapat 
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diketahui kandungan senyawa yang ada secara kualitatif dan mungkin juga secara 
kuantitatif golongan senyawa yang dikandung oleh tumbuhan tersebut (Darwis, 2000 
: 4). 
Terdapat berbagai kemungkinan untuk deteksi senyawa tanpa warna pada 
kromatogram. Deteksi paling sederhana adalah jika senyawa menunjukkan 
penyerapan di daerah UV gelombang pendek (radiasi utama pada kira-kira 254 nm) 
atau jika senyawa itu dapat dieksitasi ke fluoresensi radial UV gelombang pendek 
dan/atau gelombang panjang (366 nm). Jika dengan kedua cara itu senyawa tidak 
dapat dideteksi, harus dicoba dengan pereaksi kimia; pertama tanpa dipanaskan, 
kemudian bila perlu dengan dipanaskan ( Stahl, E., 1985 : 13). 
Kromatografi lapis tipis merupakan suatu cara pemisahan dengan adsorbsi 
pada lapisan adsorben. Penggunaannya telah meluas dan telah diakui merupakan cara 
pemisahan yang baik, khususnya untuk kegunaan analisis kualitatif. Ini juga dapat 
digunakan untuk memisahkan berbagai senyawa seperti ion-ion anorganik, dan 
senyawa-senyawa organik sintetik (Adnan M, 1997). 
Pemisahan komponen kimia yang dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis 
tergantung pada jenis pelarut, zat penjerap dengan sifat daya serap masing-masing 
komponen. Komponen yang terlarut akan terbawa oleh fase gerak dengan kecepatan 
pemindahan yang berbeda-beda. Perbandingan kecepatan bergeraknya komponen 
terlarut dalam fase gerak (pelarut) adalah dasar untuk mengidentifikasi komponen 
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kimia yang dipisahkan. Perbandingan kecepatan ini dinyatakan dalam Rf (retardation 
factor) dengan persamaan  
       𝑅𝑓 =
jarak yang ditempuh oleh senyawa dari titik asal
jarak yang ditempuh oleh larutan pengembang dari titik asal
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi harga Rf, antara lain :  
1. Struktur kimia dari senyawa yang dipisahkan. 
2. Ukuran partikel penjerap. 
3. Derajat keaktifan lapisan penjerap. 
4. Kemurnian dan konsentrasi pelarut. 
5. Tabel dan kerataan lapisan penjerap. 
6. Kejenuhan ruang elusi. 
7. Terdapatnya pengotoran pada ekstrak. 
8. Jumlah cuplikan yang digunakan. 
9. Perbandingan eluen. 
10. Suhu. 
11. Kesetimbangan. 
Harga Rf merupakan karakteristik pada KLT. Harga ini merupakan kecepatan 
migrasi suatu senyawa pada kromatogram dan pada kondisi konstan merupakan 
besaran karakteristik dan reprodusibel. 
Sistem pelarut dari KLT dapat dipilih dari pustaka, tetapi lebih sering kita 
mencoba-coba saja karena waktu yang diperlukan sebentar. Pemilihan sistem pelarut 
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atas dasar like disolves like berarti untuk memisahkan sampel yang bersifat nonpolar 
digunakan sistem pelarut nonpolar. Proses pengembangan akan lebih baik bila 
ruangan pengembangan tersebut telah jenuh dengan uap sistem pelarut. Hal ini dapat 
tercapai dengan meletakkan kertas filter pada dinding ruangan dengan dasar kertas 
tersebut tercelup pada sistem pelarutnya.  
Visualisasi dimaksudkan untuk melihat komponen penyusun yang sudah 
terpisah setelah proses pengembangan yaitu dengan ”charing” atau dengan 
penyemprotan dengan menggunakan reagensia tertentu (mis: H2SO4 pekat, uap 
amonia) (Adnan, M., 1997). 
D. Uji Toksisitas Dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BST) 
Belakangan ini telah banyak pengujian tentang toksisitas yang dikembangkan 
untuk pencarian produk alam yang potensial sebagai bahan antineoplastik. Metode 
pengujian tersebut antara lain Simple Brench-Top Bioassy (terdiri dari Brine Shrimp 
Lethality test, Lemna Minor Bioassy dan Crown-Gall Potato disc bioassay) dan 
pengujian pada sel telur bulu babi. Pengujian efek toksik dengan larva udang  
Artemia salina dihitung dengan metode LC50 yang mana kematian setelah 6 jam 
pemaparan dimasukkan dalam kategori LC50 akut dan pemaparan setelah 24 jam 
digolongkan LC50 kronis, dan dalam pengerjaannya biasanya digunakan LC50 setelah 
24 jam mengingat kelarutan ekstrak yang sukar larut membutuhkan waktu yang lebih 
panjang (McLaughlin 1991, 2: 107-110). 
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Uji toksisitas menggunakan larva A. salina (Brine shrimp lethallity test = 
BST) sering dianalogkan dengan kemampuan suatu bahan obat yang memiliki efek 
antikanker. Metode ini disarankan untuk digunakan pada skrining senyawa bioaktif 
bahan alam karena menunjukkan adanya korelasi dengan metode sitotoksik in vitro 
lainnya. (Carballo, et al., 2002). 
Metode ini sering digunakan untuk praskrining terhadap senyawa aktif yang 
terkandung di dalam ekstrak tanaman karena murah, mudah (tidak perlu kondisi 
aseptis) dan dapat dipercaya. Sifat sitotoksik dapat diketahui berdasarkan jumlah 
kematian larva pada konsentrasi tertentu. Uji pendahuluan toksisitas digunakan untuk 
mengetahui toksin jamur, toksisitas ekstrak tanaman, logam berat, toksin 
cyanobacteria, pestisida, dan uji sitotoksisitas bahan pembuatan gigi (Carballo, et al., 
2002). 
Toksisitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu zat untuk menimbulkan 
keracunan. Toksisitas merupakan suatu sifat relatif dari zat kimia dan sejauh 
menyangkut diri manusia secara langsung atau tidak langsung. Uji toksisitas dibagi 2 
golongan yaitu uji toksisitas tak khas (akut, subkronis dan kronis) dan uji toksisitas 
khas yang meliputi potensi teratogenik, mutagenik dan karsinogenik. 
Uji toksisitas akut dengan hewan uji Aretmia Salina dapat digunakan sebagai 
uji pendahuluan pada penelitian yang mengarah ke uji sitotoksik, karena ada kaitan 
antara uji sitotoksik akut dengan uji sitotoksik jika harga LC50 dari toksisitas akut < 
1000 µg/mL (Mayer et al.,1982). 
19 
 
E. Tinjauan Islam Tentang Penelitian Tanaman Obat 
Kesehatan merupakan salah satu hak bagi tubuh manusia yang sesuai dengan 
fitrah manusia. maka Islam Menegakkan perlunya istiqomah memantapkan dirinya 
dengan menegakkan agama Islam. Satu-satunya jalan dengan melaksanakan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Keanekaragaman tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah swt yang 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, baik itu digunakan sebagai bahan 
pangan maupun sebagai bahan pengobatan. Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt 
memiliki banyak manfaat sehingga dihamparkan dibumi dan dikelola oleh manusia 
sebagai khalifah di atas bumi ini. Hanya saja dalam pengelolaannya di butuhkan Ilmu 
pengetahuan, dengan itu manusia sebagai khalifah dapat mengambil manfaat dari 
ciptaan Allah swt terutama dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan. 
Firman Allah swt dalam (QS Thaahaa / 20 : 53) 
                            
                
Terjemahnya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam” (Departemen Agama RI, 2005 : 316) 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, bahwa Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-
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tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan 
binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk 
kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi hidayah 
kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh 
berkembang. Dan Kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami 
dalam arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping dua (dikotil) 
semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) sperti pisang, 
nanas, palem,dan lain-lain (Quraish Shihab, 2006 : 317 - 318).  
Dalam buku Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 5, menjelaskan bahwa “Dan yang 
menurunkan air dari langit, kemudian kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
aneka macam tumbuh-tumbuhan” Maksudnya, berbagai macam tumbuh-tumbuhan, 
tanaman, dan buah-buahan, ada yang masam, manis, pahit, dan yang lainnya yang 
bermanfaat bagi kehidupan (Tim Ahli Tafsir, 2011 : 733). 
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
hidayah kepada manusia dengan menurunkan air dari langit berupa hujan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan yang memberikan manfaat 
bagi kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup yang dijadikan 
sebagai bahan pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan. Begitu banyak 
manfaat tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup hidup, sedangkan tumbuhan adalah 
makhluk yang tidak pernah mengharapkan balasan dari makhluk lain. Tumbuhan atau 
tanaman adalah apotek lengkap yang mengandung zat aktif dari variatif yang telah 
diciptakan Allah swt dengan hikmah dan takdir-Nya. 
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Semua yang diciptakan Allah swt memiliki manfaat, termasuk tumbuh-
tumbuhan. Untuk pemanfaatan tumbuhan tersebut diperlukan ilmu dan pengalaman 
(teoritis dan empiris) dengan penelitian dan eksperimen. Salah satunya dalam 
pemanfaatannya sebagai obat. 
Allah swt menciptakan tumbuhan dan menumbuhkannya di bumi tak lain 
untuk kebaikan bagi manusia karena banyak tumbuhan yang memberikan banyak 
manfaat bagi manusia. Untuk itu pentingnya ilmu pengetahuan dalam hal ini. 
Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tanaman termasuk tanaman suruhan ini dapat 
dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan tuntutan Islam. 
Firman Allah swt dalam QS. asy-Syu‟ara‟/26 ayat 7: 




“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” 
(Departeman Agama RI, 2005 : 368). 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, Kata zauj 
berarti Pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan tumbuh-
tumbuhan, karena tumbuhan muncul dicelah-celah tanah yang terhampar di bumi, 
dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun memiliki 
pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Dan Kata karim antara 
lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik setiap objek yang 
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disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat 
(Quraish Shihab, 2006 : 11 - 12).  
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan bumi, yang 
dapat diartikan sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, hingga 
menemukan setiap kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam 
hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk 
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. dapat dipahami bahwa untuk 
mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang membahas 
tentang obat yang berasa dari alam, baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun 
mineral. Dimana ketiganya menghendaki agar manusia senantiasa bersyukur atas 
segala pemberian Allah swt yang memiliki manfaat untuk kebutuhan manusia.  
Islam senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan 
memperluas ilmu pengetahuan. Hal inilah yang mendorong umat muslim untuk 
mengenal banyak ilmu salah satunya adalah ilmu pengobatan yang menggunakan 
bahan alam khususnya tumbuhan. Peradaban islam dikenal sebagai perintis dalam 
bidang farmasi. Para ilmuwan Muslim di era kejayaan Islam sudah berhasil 
menguasai riset ilmiah mengenai komposisi, dosis, penggunaan, dan efek dari obat-
obatan sederhana dan campuran. Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat 




Dengan banyaknya tumbuhan yang dapat dimanfaatkan terutama sebagai obat, 
maka Rasulullah saw, memerintahkan kita untuk berobat ketika terkena penyakit, 
sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari r.a bahwa Rasulullah saw. 
bersabda:  
 ُ هاللَّ َلَزَْوأ اَم َلَاق َمهلَس َ  ًِ َْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِِّيبهىلا ْهَع ًُْىَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَُرٌ ِيَبأ ْهَع
 ًءَافِش ًَُل َلَزَْوأ هِلَّإ ًءاَد 
Artinya : 
”Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Allah tidak akan menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya 
juga” (Khan, 1994: 938). 
Menurut Muhadi & Muadzin dalam bukunya Semua Penyakit Ada Obatnya, 
prinsip pengobatan didalam penyembuhan penyakit menurut Rasulullah saw 
diterapkan tertentu sebagai pedoman yang perlu diketahui dan dilaksanakan. 
Rasulullah saw mengajarkan supaya obat yang dikonsumsi harus halal dan baik. Jika 
kita menginginan kesembuhan dari Allah swt maka obat yang digunakan juga harus 
baik dan diridhai oleh Allah swt karena Allah melarang memasukkan barang yang 
haram dan merusak ke dalam tubuh kita (Muhadi & Muadzin, 2009 : 13). 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa semua penyakit memiliki obat dan obat 
yang diberikan sesuai dengan penyakitnya. Oleh karena itu manusia harus senantiasa 
berusaha dan mencari tahu, meneliti obat untuk memperoleh pengobatan yang sesuai. 
Namun, tidak lupa bahwa kesembuhan dari suatu penyakit hanya karena izin Allah 
swt. Kebutuhan akan obat-obatan di era modern seperti sekarang ini sangat besar 
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seiring dengan munculnya berbagai macam penyakit dikalangan masyarakat (Ali Al-
Ju‟aisin 2001: 59). 
Hal ini juga mengajak kita berfikir bahwa penyakit akan sembuh dengan izin 
Allah swt sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. asy-Syu‟ara/26: 80  
             
Terjemahnya: 
“Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku” (Depatemen Agama, 2005 
: 371). 
Menurut Muhadi & Muadzin Allah swt yang menurunkan penyakit kepada 
seseorang, maka Dialah yang menyembuhkannya. Jika kita menginginan kesembuhan 
dari Allah swt. maka obat yang digunakan juga harus baik dan diridhai oleh Allah swt 
karena Allah melarang memasukkan barang yang haram dan merusak ke dalam tubuh 
kita (Muhadi & Muadzin, 2009 : 13). 
Jadi setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah swt ada obatnya, dan setiap 
pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Kesembuhan seseorang dari 
penyakit yang diderita memang Allah swt yang menyembuhkan, akan tetapi Allah swt 
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit 
yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhan. Sebagaimana hadist yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud r.a bahwa Rasulullah saw bersabda : 
 َلَاق َمهلَس َ  ًِ َْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلُُسَر هَنأ ِي ِّدَج ْهَع ًِ ِيَبأ ْهَع ٍبْيَعُش ِهْب َِرْمَع ْهَع






“Dari Amru bin Syu'aib dari Bapak dari Kakeknya bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengobati sedangkan ia dikenal bukan 
sebagai seorang yang mengetahui ilmu pengobatan, maka ia harus bertanggung 
jawab”   
Dengan kalimat “maka ia harus bertanggung jawab” tersebut dapat dipahami 
sebagai isyarat Allah swt kepada ummatNya untuk mempertanggung jawabkan ilmu 
pengetahuannya. 
Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilmu 
pengetahuan, penelitian, eksperimen ilmiah dan hukum sebab akibat. Pengobatan 
menurut Rosulullah adalah pengobatan yang merujuk pada ilmu pengetahuan dan 
eksperimen, bukan pada perkiraan dan fatamorgana belaka. Konsep pengobatan Islam 
adalah menggunakan obat yang halal dan baik.  
Ada beberapa hal yang penting dari apa yang disampaikan Rasulullah Saw, 
bahwa tidak mungkin obat-obat yang digunakan seseorang adalah sesuatu yang 
haram, karena pastinya ketika Allah menciptakan suatu penyakit, Allah juga 
menurunkan obatnya, namun karena Allah Maha Suci (Al-Quddus), tidaklah mungkin 
Allah akan menurunkan penawarnya dari benda yang haram. Hal ini patut menjadi 
perhatian dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pengobatan, 
karena perihal halal haram menjadi suatu hal yang sangat penting dalam Islam, yang 
bisa membuat amalan seseorang tidak diterima oleh Allah swt karena permasalahan 
obat yang diminum. Selain itu, suatu obat selain halal juga baik, antara lain tidak 




Maka dari itu dianjurkan untuk tidak melakukan pengobatan yang membawa 
kemudharatan dan menimbulkan masalah baru seperti merusak tubuh, Terlebih bila 
pengobatan tersebut bisa mengakibatkan pelakunya jatuh dalam jurang kekafiran. 
Oleh karena itu, dalam kitan Thibbun Nabawi diajurkan semampu mungkin umat 
manusia menjaga tubuh kesehatan secara jasmani dan rohani dengan tetap berpegang 





METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan secara  
eksperimental. Perlakuan dengan pemberian ekstrak daun suruhan (Peppermoia 
pellucida L. Kunt)  terhadap larva Artemia salina Leach. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan eksperimentatif. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah larva Artemia salina Leach berumur 48 jam 
sebagai hewan uji. 
2. Sampel  







D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap proses yang sedang berlangsung 
1.  Penyiapan Sampel (ekstrak daun suruhan) 
a) Pengambilan Sampel 
Sampel daun kaca-kaca (Peperomia pellucida L. Kunth) diperoleh di  daerah 
Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada 
pagi hari. Daun yang digunakan adalah daun yang tidak rusak dan tidak berjamur.  
b) Pengolahan Sampel 
Sampel yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari kotoran, lalu 
dicuci dengan air bersih. Setelah itu sampel dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan, terlindung dari sinar matahari kemudian dipotong-potong kecil dan 
diserbukkan.  
c)  Ekstraksi Sampel 
Simplisia daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth) disediakan sebanyak 
500 g lalu dimasukkan ke dalam wadah maserasi, direndam dengan etanol 96% 
hingga simplisia terendam dan ditambahkan kembali etanol 96% hingga  pelarut 2 cm 
di atas simplisia. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di tempat 
terlindung dari sinar matahari sambil diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara 
ampas dan filtratnya.  
29 
 
Ampas diekstraksi kembali dengan penyari yang baru dengan jumlah yang 
sama. Hal ini terus dilakukan hingga cairan penyari tampak bening. Ekstrak etanol 
yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya dalam 
rotavapor 40
o
C sampai diperoleh ekstrak etanol kental. Ekstrak sampel disaring 
dengan kertas whatman menggunakan rangkaian pompa vakum. Ekstrak encer yang 
melewati penyaringan dibebas etanolkan. kemudian Lapisan bebas etanolnya 
dipisahkan dan dikeringkan. 
2. Uji Toksisitas dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test 
a) Penyiapan Larva Udang 
Telur udang ditetaskan dalam wadah penetas dengan menggunakan air laut 
(pembuatannya menggunakan 38 g garam air laut dalam 1 L air). Penetas dilengkapi 
dengan lampu sebagai sumber cahaya dan diberi aerator sebagai sumber oksigen dan 
menjaga agar telur tidak mengendap. Wadah yang digunakan berbentuk kerucut. Telur 
dimasukkan pada wadah dan akan menetas kira-kira 24 jam setelah ditaburkan. Larva 
yang digunakan dalam pengujian adalah larva yang berumur 48 jam. 
b) Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol  
Sebanyak 30 mg ekstrak etanol dan n-heksan daun Suruhan  (Peperomia 
pellucida L. Kunth) dilarutkan dalam pelarut kloroform-etanol (1:1) dan ekstrak n-
heksan dilarutkan dalam kloroform masing-masing sebanyak 3 ml sehingga diperoleh 
konsentrasi 10 mg/ml sebagai larutan stok. Dari larutan stok tersebut dipipet ke dalam 
vial masing-masing 5 μl, 50 μl dan 500 μl dengan menggunakan mikropipet. Karena 
volume akhir vial 5 ml maka diperoleh konsentrasi 10, 100 dan 1000 μg/ml. Pelarut 
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dibiarkan menguap sampai kering dan tidak berbau pelarut lagi. Untuk kontrol negatif 
dilakukan dengan memasuk-kan pelarut saja dengan volume 500 μl. 
c) Pelaksanaan Uji 
Sepuluh ekor larva Artemia yang telah berumur 48 jam dimasukkan secara 
acak ke dalam vial yang telah berisi sampel uji dan dicukupkan air laut sampai 
volume 5 ml. Dibuat suspensi yeast 0,6 mg/ml dan ditambahkan ke dalam tiap vial 
masing-masing 1 tetes sebagai makanan. Setelah 24 jam jumlah larva yang hidup 
dihitung dengan bantuan kaca pembesar. 
3. Fraksinasi Komponen Kimia  
a) Persiapan Kolom Kromatografi Cair Vakum 
Kolom kromatografi cair vakum dibersihkan kemudian dipasang tegak lurus. 
Adsorben (silika gel 60 PF254 ) dimasukkan dalam kolom kemudian ditambahkan 
cairan pengelusi n-heksan, selanjutnya pompa vakum dijalankan hingga adsorben 
(silika gel) rapat. 
b)  Pemisahan Komponen Kimia 
Ekstrak etanol yang memiliki toksisitas paling besar ditimbang sebanyak 3 g. 
Kemudian ditimbang silika gel sebanyak 20 g. Ditambahkan sedikit silika gel dan 
metanol dari penimbangan tadi kemudian diaduk hingga homogen lalu didiamkan 
hingga kering. Setelah kering dimasukkan ke dalam kolom dan bagian atasnya 
ditutup dengan kertas saring. 
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Ekstrak etanol difraksinasi menggunakan kromatografi kolom cair vakum 
(KCV) memakai  fase diam silika gel 60 PF254 dan fase gerak dengan gradien 
kepolaran berdasarkan profil KLT yang diperoleh. Masing-masing fraksinasi diuji 
toksisitasnya dengan metode BST. 
4. Identifikasi Senyawa Bioaktif 
Fraksi dengan LC50 paling rendah ditotolkan pada lempeng  KLT kemudian 
dielusi dengan n-heksan: etil asetat, kromatogramnya disemprot dengan 
menggunakan   pereaksi penampak noda sebagai berikut : 
1. Pereaksi H2SO4 10 %: kromatogram dipanaskan pada 105 
O
C selama 5 menit 
dan diamati. Kebanyakan senyawa organik memberikan warna kuning, 
coklat, hitam. 
2. Pereaksi  Dragendorf : akan dihasilkan warna  jingga dengan latar belakang 
kuning untuk senyawa golongan alkaloida. 
3. Pereaksi FeCl3 5 % : akan dihasilkan warna hitam-biru atau hijau  untuk 
senyawa golongan fenol. 
4. Pereaksi Liebermann-Burchard : kromatogram terlebih dipanaskan, 
kemudian diamati di lampu UV 366. Munculnya noda berflouresensi merah 
menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau kebiruan 
menunjukkan adanya steroid.   
5. Pereaksi AlCl3 5% : diamati di lampu UV, akan dihasilkan noda 
berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan flavonoid. 
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E. Instrumen  Penelitian  / Pengumpulan Data 
1. Alat- Alat yang Digunakan 
Aerator, cawan porselin, chamber, corong pisah, corong, erlenmeyer (Pyrex), 
gelas ukur, kompor listrik, lampu UV 254,  366 nm, mikropipet (Socorex), neraca 
analitik, oven, pipet ukur, rotavapor (IKA), sentrifuge (K), seperangkat alat 
kromatografi cair vakum, seperangkat alat uji BST, timbangan kasar (O’Hauss), 
vortex mixer (K), wadah maserasi. 
2. Bahan- Bahan yang Digunakan 
  Air suling, lempeng silika gel GF254 (E.Merck), metanol, NaCl, pereaksi 
AlCl3 5%, Dragendorf, FeCl3 5 %, H2SO4 10 %, kaca pembesar, n-heksan, ragi, 
sampel daun suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth), silika gel 60 PF254 (E.Merck). 
dan telur udang Artemia salina Leach. 
F. Validasi dan Reliabilitas 
Validitas dijaga dengan: 
1. Menyamakan kondisi larva udang 
2. Mengambil secara acak 
3. Menggunakan kriteria standar dalam menilai kematian larva udang dan 
menggunakan alat ukur yang sama. 





G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
Data dari uji toksisitas tersebut akan dianalisis dengan Analisis Probit menggunakan 




HASIL DAN  PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ekstraksi Sampel 
 Hasil maserasi 500 g daun suruhan (Pepermoia pellucida L. kunt) yang telah 
kering dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% diperoleh 
ekstrak kental sebanyak 46 g. Profil KLT ekstrak etanol 96% dapat dilihat pada 
gambar 3 
2. Fraksinasi Sampel 
Ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia pellucida L. kunt) sebanyak 3 g 
difraksinasi menggunakan kromatografi kolom cair vakum (KCV) diperoleh 14 
fraksi. fraksi yang memiliki kesamaan profil KLT digabung sehingga diperoleh 3 
fraksi yaitu fraksi A (fraksi 1 dan 5) seberat 0,3129 g, B (fraksi 6-8) seberat 0,3441 g, 
C (fraksi 9-14) seberat 0,2716 g dan adapun profil KLT-nya dapat dilihat pada 
gambar 4. 
3. Uji BST ( Brine Shrimp Letahlity Test ) 
 Skrining toksisitas ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia pellucida L. 
Kunt)  dengan metode BST (Brine Shrimp Lethality Test) menggunakan larva 
Artemia salina Leach berumur 48 jam dengan konsentrasi 10, 100, 1000 µg/ml 





Tabel 1. Hasil uji toksisitas ekstrak etanol daun suruhan (Pepermoia pellucida L              
.               Kunt) dengan menggunakan metode BST 
 
Ekstrak daun suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) memiliki efek toksik 
terhadap Artemia salina Leach. Ekstrak tersebut kemudian difraksinasi dengan 
metode Kromatografi Kolom Cair Vakum (KCV). Masing-masing hasil fraksinasi 
diuji kembali toksisitasnya dengan metode Brine Shrimp Lethality Test, dengan 
konsentrasi yaitu 10, 100 dan 1000 µg/ml seperti yang tercantum pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji toksisitas fraksi ekstrak etanol daun suruhan (Peppermoia pellucida 









1 10 100 1000 




Kematian larva (%) / 
Konsentrasi (µg/ml) LC50 
(µg/ml) 
Persamaan regresi 
1 10 100 1000 
1 A 0,15 g 2 6 26 68 2,61 Y= 0,847x +2,787  
2 B 0,2 g 6 10 44 100 1,77 Y= 1,103x + 3,038 




1. Identifikasi Senyawa Bioaktif 
Fraksi B yang memiliki toksisitas tertinggi selanjutnya diidentifikasi dengan  
Tabel 3. Hasil uji identifikasi fraksi  pada lempeng KLT terhadap beberapa penampak 
bercak. 
 
berbagai pereaksi sebagai berikut : 
Keterangan : 
1. Dengan pereaksi H2SO4 10%, menunjukkan adanya noda berwarna coklat dan 
kebanyakan senyawa organik memberikan warna kuning, coklat dan hitam. 
2. Dengan pereaksi dragendorf, menunjukkan hasil negatif terhadap golongan 
alkaloid. 
3. Dengan pereaksi FeCl3 5%, terdapat noda yang berwarna hitam kehijauan 
sehingga hasil positif terhadap golong fenol. 
No Jenis Pereaksi Hasil 
1. H2SO4 10% (+) 
2. Dragendorf (-) 
3. FeCl3 5% (+) 
4. Lieberman-Bouchard (+) 
5. AlCl3 5% (+) 




4) Dengan pereaksi Liebermann-Bouchard, terdapat noda berwarna hijau kebiruan  
menunjukkan adanya steroid.  
5) Dengan pereaksi AlCl3 5%, menunjukkan hasil positif terhadap golongan 
flavonoid karena adanya noda yang berwarna merah. 
6) Dengan pereaksi KOH, menunjukan hasil negatif terhadap golongan senyawa 
khumarin. 
B. Pembahasan 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun suruhan (Pepermoia 
pellucida L. Kunt). Secara empiris herba suruhan juga dapat mengatasi sakit kepala, 
nyeri perut, dan membantu mengatasi timbulnya jerawat. Senyawa kimia yang 
terdapat dalam suruhan diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 
polifenol, kalsium oksalat, lemak, dan minyak atsiri (Djauhariya dan Hernani 2004).  
Pemisahan komponen kimia daun suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) 
dilakukan secara bertahap yang meliputi ekstraksi dan fraksinasi. Masing-masing 
hasil pemisahan tersebut dilakukan pengujian Bioassay menggunakan metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BST) sebagai proses pengujian toksisitas yang terbukti 
memiliki efek toksik. Pada penelitian ini proses pemisahan komponen bioaktif dari 
daun suruhan dilakukan secara bertahap menggunakan metode ekstraksi dengan cara 
maserasi dan fraksinasi menggunakan metode Vacum Liquid Chromatography (VLC) 
untuk memperoleh komponen senyawa yang lebih spesifik. Kromatografi cair vakum 




skala besar (Sampai 100 g) dan cepat. Teknik ini ekonomis dan secara signifikan 
mengurangi penggunaan pelarut dan jumlah silica yang digunakan. Artinya setiap 
komponen akan terdapat di sedikit fraksi dan mengurangi tercampurnya setiap fraksi 
jika diamati (Pedersen dan Rosenbohm, 2009). 
Mula-mula daun Suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) dibuat menjadi 
bentuk simplisia lalu diserbukkan, hal ini dilakukan untuk memperbesar luas 
permukaan sampel sehingga kontak antara cairan penyari dan sampel lebih besar 
sehingga memudahkan penyarian komponen kimia yang terdapat dalam sampel. 
Sampel diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 
hingga bening. Komponen kimia yang memiliki kepolaran yang sama dengan 
kepolaran etanol 96% akan ikut tertarik atau tersari, sehingga akan di dapatkan 
ekstrak etanol 96% yang cair. Untuk mendapatkan ekstrak yang lebih kental maka 
ekstrak yang didapatkan dipekatkan dengan bantuan alat Rotavapor. Dimana prinsip 
pemekatan ekstrak pada alat ini yaitu dengan cara memisahkan ekstrak dengan cairan 
penyarinya berdasarkan titik didihnya, sehingga akan didapatkan ekstrak yang lebih 
pekat atau ektsrak yang lebih kental. 
Uji toksisitas ekstrak daun suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) dilakukan 
dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BST) pada setiap pengerjaan, begitupula 
dengan hasil fraksinasinya sehingga diperoleh fraksi yang memiliki efek toksik yang 
tinggi terhadap Artemia salina Leach ekstrak daun suruhan (Pepermoia pellucida L. 
Kunt). Uji toksisitas dengan larva udang Artemia salina Leach dipilih karena 




korelasi positif terhadap efek toksiknya. Penggunaan larva udang sebagai hewan uji 
ketoksikan disebabkan karena ukurannya yang sangat kecil sehingga tidak 
membutuhkan sampel yang banyak dan tidak sulit dalam penanganan. Metode BST 
(Brine Shrimp Lethality Test) dilakukan untuk mendeteksi keberadaan senyawa toksik 
yang dipakai untuk memonitor dalam isolasi senyawa dari tumbuhan yang berefek 
toksik dengan menentukan nilai LC50 dari senyawa aktif. Larva Artemia salina Leach 
diuji pada saat berumur 48 jam karena pada umur tersebut Artemia salina  Leach 
mengalami pertumbuhan sel yang abnormal. 
Ekstrak yang diperoleh diuji efek toksiknya terhadap Artemia salina Leach 
dengan menggunakan konsentrasi 10, 100 dan 1000 µg/ml. hal ini dimaksudkan 
untuk melihat variasi respon yang diberikan. Bila LC50 dibawah 1000 µg/ml 
dinyatakan toksik dan diatas 1000 µg/ml dinyatakan tidak toksik. kontrol negatif 
dilakukan untuk melihat apakah respon kematian hewan uji benar-benar berasal dari 
sampel dan bukan disebabkan oleh pelarut yang digunakan. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) 
memiliki nilai LC50 =1,61 µg/ml. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% 
daun suruhan (pepermoia pellucida L. Kunt) memiliki efek toksik terhadap larva 
udang Artemia salina Leach. 
Ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) selanjutnya 
dilakukan pencarian profil KLT-nya yang bertujuan untuk mengetahui eluen yang 




didapatkan profil KLT-nya yaitu dengan menggunakan eluen n-heksan:etil asetat 
(1:3). selanjutnya difraksinasi dengan metode kromatografi cair vakum (KCV). 
Metode ini dipakai karena cepat dan mudah dalam proses pemisahan komponen 
kimia. Metode ini dilakukan menggunakan fase diam silika gel 60F24 dan fase gerak 
dengan gradient kepolaran yang semakin meningkat yaitu berturut-turut n-heksan:etil 
asetat (12:3), (9:3), (6:3), (3:3), (1:3), (1:6), (1:9), (1:12), etil asetat, etil asetat:MeOH 
(9:1), (6:1), (3:1), (1:3), (1:6), dan MeOH 
 Kolom dielusi dengan campuran pelarut yang cocok, mulai dengan pelarut 
yang kepolarannya rendah lalu kepolaran ditingkatkan perlahan-lahan, kolom dihisap 
sampai kering pada setiap pengumpulan fraksi. Oleh karena itu kromatografi cair 
vakum menggunakan tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak 
(Hostetman, K., M. Hostetman dan A. Marston, 1985: 33-34). 
 Dari proses fraksinasi menggunakan 14 perbandingan pelarut yang tingkat 
kepolarannya mulai dari rendah ketingkat kekepolaran yang lebih tinggi, maka 
didapatkan pula 14 hasil fraksi, dimana hasil fraksinasi tersebut akan dilakukan 
proses KLT untuk menggabungkan hasil fraksinasinya yang dianggap mengandung 
senyawa yang sama dengan cara melihat penampakan nodanya, kemudian dari proses 
KLT tersebut maka didapatkan dari 14 hasil fraksi menjadi 3 hasil fraksi yaitu fraksi 
A (fraksi 1 dan 5) seberat 0,3129 gram, B (fraksi 6-8) seberat 0,3441 gram, C (fraksi 




 Fraksi yang diperoleh selanjutnya diuji kembali dengan metode BST (Brine 
Shrimp Lethality Test) dengan konsentrasi yaitu 10 µg/ml, 100 µg/ml dan 1000 
µg/ml. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah efek toksik hasil fraksinasi lebih 
besar atau lebih kecil dibandingkan dengan efek toksik ekstrak awal. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa fraksi B memiliki efek toksik yang paling besar 
terhadap larva Artemia salina Leach  dengan nilai LC50 = 1,93 µg/ml, sedangkan LC50 
fraksi A dan C lebih kecil dibandingkan dengan fraksi B. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hanya fraksi  B yang memiliki efek toksik lebih besar dari ekstrak awal. Fraksi 
yang lain menjadi kurang toksik setelah difraksinasi diduga karena disebabkan oleh 
efek sinergis dari senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak.  
Fraksi B selanjutnya di identifikasi senyawa golongannya. Mula-mula fraksi 
B diencerkan lalu ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan dengan n-
heksan:etil asetat (1:1). Hasil kromatogramnya disemprot dengan menggunakan 
pereaksi penampak noda seperti H2SO4 10% sebagai pereaksi penampak umum, 
dragendorf untuk golongan alkaloid atau komponen kimia yang mengandung 
senyawa nitrogen, FeCL3 5% untuk senyawa golongan fenol, pereaksi Lieberman-
Bouchard untuk golongan senyawa terpenoid seperti triterpen dan sterol, pereaksi 
AlCl3 5% untuk senyawa golongan flavonoid, serta pereaksi KOH untuk senyawa 
khumarin.  
Pada uji identifikasi senyawa golongan  menggunakan H2SO4 menunjukkan 
hasil positif dengan adanya penampakan noda berwarna setelah pemanasan yang 




hasil positif dengan adanya noda berwarna hijau kebiruan setelah pemanasan yang 
menunjukkan adanya komponen kimia golongan steroid, pereaksi FeCl3 5% 
memberikan hasil positif dengan adanya noda berwarna hitam dengan pengamatan 
mata langsung yang menunjukkan adanya komponen kimia golongan fenol, pereaksi 
AlCl3 memberikan hasil positif dengan menunjukan penampakan noda yang berwarna 
merah pada pengamatan dibawah sinar UV gelombang 366 yang berarti mengandung 
senyawa golongan flavanoid dan memberikan hasil negatif terhadap pereaksi 
Dragendorf dengan tidak adanya noda berwarna kuning latar jingga pada pengamatan 
mata langsung yang berarti tidak adanya senyawa golongan alkaloid, serta pada 
pereaksi KOH memberikan hasil negatif dengan tidak adanya noda berwarna merah 
pada pengamatan mata langsung. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa fraksi B memiliki nilai LC50  µg/ml. Ini 
menunjukan bahwa fraksi B memiliki potensi nilai LC50 sebagai anti mikroba. Dan 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia pellucida L. Kunt) memiliki 
efek toksisitas lebih besar terhadap larva udang Artemia salina Leach,  
dibandingkan dengan hasil fraksi aktifnya yaitu fraksi B memiliki daya 
toksisitas yang lebih kecil terhadap larva udang Artemia salina Leach.  
2. Nilai LC50 dari ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia pellucida L. 
Kunt) sebesar 40,74 µg/ml. sedangkan fraksi aktifnya yaitu fraksi B 
memiliki  nilai LC50 sebesar 58,88 µg/ml. 
3. Hasil identifikasi dengan pereaksi penampak noda menunjukan bahwa 
fraksi B mengandung senyawa flavanoid, terpenoid dan fenol.                . 
B. Saran 
Pada pengembangan penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji Skrining 
bioautografi ekstrak maupun fraksi dari ekstrak etanol 96% daun suruhan (Pepermoia 
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Lampiran 1. Skema Kerja Ekstrak Etanol dan Fraksinasi  Daun Suruhan 
(pepermoia pellucida L Kunt) dengan Metode BST. 
 
 








Uji BST dengan Konsentrasi 10, 100, 1000 µg/m 
 
 
                 
 
 





           



















500 g Sampel Daun Suruhan 
Ampas Ekstrak Etanol Cair 
Ekstrak Etanol Kental 











UV 254 UV 366 H2SO4  FeCl3  AlCl3  LB Dragendorf 
Analisis dan Pengolahan Data 









Lampiran 2. Pelaksanaan Uji  Brine Shrimp Lethality Test Ekstrak Etanol dan   








































Ekstrak Daun Suruhan 
 
Dibuat stok 10 mg/ml 
Kontrol pelarut 10 µg/ml  100 µg/ml 
5 replikasi 
10 ekor larva udang berumur 48 jam 
Di bawah sinar lampu selama 24 jam 






Lampiran 3. Tabel 4. Data hasil pengamatan Larva Udang (Artemia salina L. 







1000 100 10 1 
Ekstrak  
Etanol 96%  
9 9 1 0 
10 7 0 0 
10 10 1 0 
10 9 0 1 
9 9 1 0 
Jumlah 
48 44 3 1 
96% 88% 6% 2%  
Kontrol Negatif 
Konsentrasi 
1000 100 10 1 
Etanol 96% 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
- - - - 



















Lampiran 4. Tabel 5. Data hasil pengamatan Larva Udang (Artemia salina L) 
yang mati setelah 24 jam perlakuan dengan Fraksi-fraksi hasil 
fraksinasi KCV ekstrak etanol 96% daun Suruhan (pepermoia 
pellucida L. Kunt). 
Sampel 
Konsentrasi 
1000 100 10 1 
Fraksi 
A   
7 4 1 0 
7 1 1 0 
7 1 0 1 
6 5 1 0 
7 2 0 0 
Jumlah 
34 13 3 1 
68% 26% 6% 2% 
 Fraksi 
B  
9 4 1 0 
10 3 0 2 
9 4 2 0 
10 5 1 1 
10 6 1 0 
Jumlah 
48 22 5 3 
96% 44% 10% 6% 
 Fraksi 
C  
5 3 1 0 
5 2 1 0 
4 3 1 0 
4 3 2 1 
4 3 2 1 
Jumlah 
22 14 7 0 


















Lampiran 5. Tabel 6. Harga Probit sesuai persentasenya. 
  
 
Sumber :  Musyidi,A.,(1984) “Statistik Farmasi Dan Biologi”,Ghalia Indonesia 
























































































































0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 




Lampiran 6. Data hasil perhitungan LC50 ekstrak etanol daun suruhan  








Persamaan garis linear :  
Y = a + bx 
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log – konsentrasi ekstrak 
a = Intersep 
b = Slop 
y = 0.529x + 3.319 




















Konsentrasi (X) %Kematian NP 
1000 3 96 6,75 
100 2 88 6,18 
10 1 6 3,45 




Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a = 2,713 
b = 1,413 
r = 0,911 
Sehingga diperoleh persamaan Regresi : 
Nilai LC50 : 
Y = 1,413x + 2,713 
Untuk log LC50 y = 5 
   
       
     
        
sehingga LC50 = anti log x 
  = anti log 1,61 
  = 40,74 µg/ml 






Lampiran 7.  Data hasil perhitungan LC50 fraksi A ekstrak etanol daun suruhan  








Persamaan garis linear :  
Y = a + bx 
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log – konsentrasi ekstrak 
a = Intersep 
b = Slop 
y = 0.847x + 2.787 




















Konsentrasi (X) %Kematian NP 
1000 3 68 5,47 
100 2 26 4,36 
10 1 6 3,45 




Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a = 2,787 
b = 0,847 
r = 0,974 
Sehingga diperoleh persamaan Regresi : 
Nilai LC50 : 
Y = 0,847x + 2,787 
Untuk log LC50 y = 5 
   
       
     
        
sehingga LC50 = anti log x 
  = anti log 2,61 











Lampiran 8.  Data hasil perhitungan LC50 fraksi B ekstrak etanol daun suruhan  









Persamaan garis linear :  
Y = a + bx 
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log – konsentrasi ekstrak  
a = Intersep 
b = Slop 
y = 0.529x + 3.319 




















Konsentrasi (X) %Kematian NP 
1000 3 98 6,75 
100 2 44 4,85 
10 1 10 3,72 




Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a = 3,038 
b = 1,103 
r = 0,901 
Sehingga diperoleh persamaan Regresi : 
Nilai LC50 : 
Y = 1,103x + 3,038 
Untuk log LC50 y = 5 
   
       
     
        
sehingga LC50 = anti log x 
  = anti log 1.77 
  = 58,88 µg/ml 





Lampiran 9. Data hasil perhitungan LC50 fraksi C ekstrak etanol daun suruhan  









Persamaan garis linear :  
Y = a + bx 
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = Log – konsentrasi ekstrak 
a = Intersep 
y = 0.529x + 3.319 




















Konsentrasi (X) %Kematian NP 
1000 3 44 4,85 
100 2 28 4,42 
10 1 14 3,93 




b = Slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh : 
a = 3,319 
b = 0,529 
r = 0,988 
Sehingga diperoleh persamaan Regresi : 
Nilai LC50 : 
Y = 0,529x + 3,319 
Untuk log LC50 y = 5 
   
       
     
        
sehingga LC50 = anti log x 
  = anti log 3,17 
  = 1479,11 µg/ml 

























































Lampiran 13. Gambar 3. Profil Kromatogram Lapis Tipis ekstrak etanol daun 

















(a)                                                                         (b) 
Keterangan gambar : 
 
Fase gerak : n-heksan : etil asetat (1:3) 
Fase diam : silka gel GF254 
a   : Gambar profil KLT dilihat pada UV 366 














Lampiran 14. Gambar 4. Profil Kromatogram Lapis Tipis Fraksi ekstrak etanol 



























                                                
(b)        
  
Keterangan gambar :  
Fase gerak : n-heksan : etil asetat (1:1) 
Fase diam : silka gel GF254 
a   : Gambar profil KLT dilihat pada UV 366 




Lampiran 15. Gambar 5. Profil Kromatogram Lapis Tipis hasil identifikasi 
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A : Identifikasi dengan pereaksi semprot H2SO4 10% 
B : Identifikasi dengan pereaksi dragendorf 
C : Identifikasi dengan pereaksi FeCl3 5% 
D : Identifikasi dengan pereaksi AlCl3 5% 
E : Identifikasi dengan pereaksi Liebermann-Bouchard 
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